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ABSTRACT 

 

This research was aimed to know the effect of Corporate Social Responsibility on 

Earnings Management practices in companies listed on the LQ45 Index 2017-

2019. Corporate Social Responsibility is measured using the Corporate Social 

Responsibility Index (CSDI), while Earning Management is measured by 

Discretionary Accruals (DA). This study uses LQ45 company data which is listed 

on the Indonesia Stock Exchange with the 2017-2019 observation period. The 

method used in this research is descriptive statistical analysis method and 

multiple linear regression analysis, Statistical Product and Service Solutions 

(SPSS) V.15 as the application. The results of this study indicate that Corporate 

Social Responsibility shows a significant positive relationship in Earning 

Management. The effect of CSR on Earnings Management is controlled by the 

ROA, Leverage, and Size factors 

Keywords :  Corporate Social Responsibility, Earning Management 

I. PENDAHULUAN 

Corporate Social Responsibility atau biasa disebut dengan CSR adalah merupakan 

sebuah dorongan dari stakeholder yang menginginkan keterbukaan sebuah 

pelaporan bagaimana dampak dari bisnis sebuah perusahaan terhadap lingkungan 

luar perusahaan, maka sebuah entitas bisnis diharapkan ikut serta dalam 

operasional perusahaan yang memiliki tujuan untuk memberikan sebuah rasa 

nyaman untuk masyarakat dan bahkan juga memberikan manfaat untuk 
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masyarakat. Sebuah tanggung jawab ini memberikan dampak kedalam perusahaan 

khususnya berdampak pada lingkungan dalam aspek ekonomi, aspek sosial, dan 

aspek lingkungan. Dalam menerbitkan CSR pemerintah memiliki kebijakan yang 

dituliskan dalam Undang Undang (UU) No. 40 Tahun 2007 pasal 74, yang 

ditekankan mengenai Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012. Perusahaan yang 

telah melakukan sebuah kegiatan CSR maka akan dipandang menjadi sebuah 

perusahaan yang memiliki perilaku etis, maka dari itu sangat tidak mungkin 

perusahaan akan melakukan sebuah tindakan manajemen laba. 

Perusahaan selain menerbitkan laporan CSR, disisi lain menerbitkan laporan 

keuangan yang berguna untuk mengambil sebuah keputusan didalam entitas bisnis 

yang biasanya digunakan oleh para pengambil keputusan, karena laporan 

keuangan sendiri mengandung informasi untuk dipergunakan untuk mengevaluasi 

kinerja dari suatu perusahaan. Laporan keuangan dapat digunakan untuk 

memahami bagaimana keadaan suatu keuangan dari perusahaan, sehingga investor 

dapat tertarik untuk menanamkan modalnya di perusahaan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pengambil keputusan jika keadaan suatu keuangan perusahaan 

dikatakan dalam keadaan baik. 

Praktik earnings management adalah tindakan memanipulasi laporan keuangan 

perusahaan dengan menambah atau mengurangi laba. Manajemen laba yaitu 

kegiatan untuk memberikan informasi yang kurang baik kepada investor yang 

berisikan sebuah kinerja dari situasi perekonomian perusahaan didalam tahun 

tersebut, sehingga laporan keuangan perusahaan dikatakan tidak dapat 

menginformasikan sebuah informasi yang tepat dan akurat (Chih, 2008). 
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Manajemen laba dapat mengurangi nilai yang dapat menyebabkan kekeliruan 

yang dilakukan stakeholders dalam pengambilan keputusan. 

Penelitian Richardo dan Faisal (2015) menyatakan tentang adanya hubungan 

antara CSR yang berhubungan dengan manajemen laba yang menyatakan bahwa, 

perusahaan yang mengungkapkan CSR akan berkurang untuk melakukan tindakan 

manajemen laba, namun berbanding terbalik dengan perusahaan yang belum 

mengungkapkan CSR. Richardo dan Faisal (2015)  menyatakan adanya 

karakteristik sebuah perusahaan mempengaruhi hubungan manajemen laba. 

Digunakannya ukuran perusahaan, kemudian profitabilitas dan adanya leverage 

yang digunakan sebagai proksi dari sebuah karakteristik perusahaan. Karakteristik 

perusahaan diyakini dapat mempengaruhi keputusan manajemen terkait kebijakan 

tanggung jawab sosial perusahaan dan pengelolaan pendapatan. 

Indeks LQ45 yaitu satu diantara indeks yang terdaftar didalam Bursa Efek 

Indonesia atau biasa disebut dengan BEI, Indeks tersebut dihitung berdasarkan 45 

emiten. Kriteria seleksi, seperti penilaian likuiditas, merupakan penilaian 

pemilihan emiten dengan mempertimbangkan kapitalisasi pasar. Adanya 

kepercayaan dari para pelaku pasar modal dengan adanya likuiditas perusahaan 

dengan sendirinya kapitalisasi pasar dari sebuah perusahaan dianggap baik.  

Tujuan indeks LQ45 adalah untuk melengkapi IHSG, terutama dapat 

memfasilitasi alat yang obyektif dan andal untuk menganalisis keuangan, 

kemudian manajer investasi, lalu investor, dan yang terakhir adanya pemangku 

kepentingan lainnya. Perusahaan yang telah masuk dalam indeks LQ45, selalu 

melakukan kerja keras agar posisinya dapat bertahan karena keberadaan saham 
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mereka akann terus dipantau oleh Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang telah 

dipantau oleh BEI tersebut juga memiliki laporan keuangan dan tahunan yang 

baik, tentunya menerbitkan CSR yang baik pula dan terpercaya bagi para 

stakeholder yang diharapkan praktik-praktik manajemen laba tidak terjadi 

diperusahaan didalam indeks LQ45.  

II. Tinjauan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Didalam perusahaan memiliki modal yang juga terdiri dari saham maka 

akan terdapat hubungan antara stakeholders (prinsipal) dengan manajer (agen) 

yang menjalankan usahanya. Diperkejakannya agen dari pihak prinsipal yaitu 

untuk menjalankan apa yang menjadi kepentingan dari prinsipal, dan termasuk 

mengutus agen untuk mengambil keputusan dari sisi prinsipal kepada agen 

(Anthony, 2005). Hubungan keagenan adalah kontrak antara prinsipal, dan 

ditunjukkan bahwa teori keagenan menyatakan bahwa kepentingan pemegang 

saham dan manajer berbeda, sehingga mengakibatkan terjadinya konflik  (Jensen, 

1976). 

 

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 

Teori stakeholder yaitu kondisi dimana para stake holder merupakan 

kelompok atau adanya seseorang yang dapat memiliki pengaruh untuk sebuah 

organisasi  (Freeman, 1984). Teori stakeholder memperlihatkan tujuan perusahaan 

dan juga tanggung jawab sebuah manajemen kepada pemangku kepentingan  

(Freeman, 1984). Kondisi ini membuat manajemen mengolah apa yang menjadi 
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tujuan mereka pada perusahaan yang mereka kelola, kemudian jenis hubungan, 

dan dengan cara tekanan apa yang manajemen inginkan dan butuhkan untuk 

mencapai tujuan dengan kelompok pemangku kepentingan. 

Corporate Social Responbility (CSR) 

Menurut Wibisono (2007) Corporate Social Responsibility yaitu sebagai 

bentuk pertanggung jawaban perusahaan kepada para stakeholders agar 

berperilaku etis, dengan cara mengurangi timbulnya sesuatu yang negatif dan 

mengoptimalkan timbulnya sesuatu yang positif untuk mencapai aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan (triple bottom line). Corporate Social Responsibility yang 

didefinisikan oleh Siregar (2007) yaitu sebuah pertanggung jawaban  sosial 

Memberikan manfaat untuk menyelesaikan suatu permasalahan sosial didalam 

pekerjaan, kemudian kesehatan, dalam pendidikan, permasalahan ekonomi dan 

adanya permasalahan lingkungan. 

Manajemen Laba (Earnings Management) 

Praktik earning management digunakan manejemen untuk langkah bisnis 

dengan tujuan merekayasa laporan keuangan dengan kesadaran dan kesengajaan. 

Langkah bisnis yang dilakukan manajemen tersebut memiliki maksud dan tujuan 

membagikan informasi yang tidak akurat bagi para stakeholder untuk kepentingan 

manajemen. Kegiatan ini sangat memiliki dampak besar terhadap stakeholder 

yaitu dampak yang merugikan, karena dengan adanya kegiatan tersebut 

mengakibatkan stakeholder melihat kesimpulan yang salah atau kesimpulan yang 

menyesatkan dalam menentukan keputusan yang akan dilakukan oleh para 

stakeholder.   
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Leverage 

 Leverage menggambarkan bagaimana kemampuan perusahaan pada saat 

mempergunakan aset yang memiliki beban tetap seperti hutang yang bertujuan 

untuk memaksimalkan kekayaan perusahaan. Leverage disisi lain juga dapat 

mengukur seberapa jauh perusahaan bergantung pada Menyediakan pembiayaan 

untuk operasional perusahaan dengan bantuan kreditur, maka leverage juga 

memiliki makna untuk memperlihatkan tingkat risiko keuangan perusahaan 

(Sembiring, 2005). 

Return On Assets (ROA) 

Return on total assets yaitu rasio yang menunjukan hasil (return), hasil tersebut 

menunjukkan total aset (aset) yang digunakan oleh perusahaan. Rasio tersebut 

juga menunjukkan ukuran efektivitas manajemen dalam mengelola investasi 

perusahaan. Kondisi return on total assets (ROA) yang semakin rendah maka 

kurang baik dan begitu pula sebaliknya (Kasmir, 2014). 

Ukuran Perusahaan (Size) 

Ukuran perusahaan (size) dpaat dinyatakan dengan ukuran  yang dapat dibagi atau 

diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu yang pertama perusahaan tingkat 

besar, yang kedua perusahaan tingkat menengah, dan yang ketiga yaitu 

perusahaan tingkat kecil (Suwito, 2005).  Ukuran perusahaan (size) sebuah 

perusahaan dapat dinilai dengan beberapa aspek seperti : total aset, total 

penjualan, jumlah laba, beban pajak yang memiliki dampak yaitu tercapainya 

tujuan perusahaan  (Brigham, 2010). 
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Pengembangan Hipotesis 

Informasi mendetail secara keseluruhan tentang perusahaan yang dimiliki oleh 

manajemen telah dijelaskan dengan adanya teori keaganenan, maka dari itu 

manajemen dapat memanfaatkan peluang dari keadaan tersebut utuk melakukan 

adanya manajemen laba atau earning management. Praktik manajemen dengan 

adanya earning management dapat membuat dampak yang merugikan bagi para 

stakeholder yaitu tidak dapat memiliki informasi yang dapat dikatakan akurat 

untuk menggambarkan bagaimana kondisi perusahaan yang sebenarnya.  

Pengungkapan CSR merupakan sebuah kegiatan pengungkapann informasi 

yang dilakukan perusahaan yang ditunjukan untuk para stakeholder. Pelaksanaan 

aktivitas CSR tidak dapat terlepas dengan adanya dukungan dari masyarakat. 

Kegiatan CSR bagi manajemen mempunyai keuntungan yang digunakan untuk 

menutupi kegiatan negatif manajemen yaitu seperti manajemen laba. Coorporate 

social responsibility yang dilakukan manajemen digunakan seolah-olah tidak 

menyesatkan bagi para pengguna laporan contoh stakeholder, namun pada 

faktanya menyesatkan para stakeholder.  

Hasil penelitian Rani dan Wahyu (2014) yaitu pengungkapan CSR 

berpengaruh positif  dengan manajemen laba. Disisi lain penelitian Hayu dan Leni 

(2018) CSR berpengaruh signfikan terhadap earning management. Penjabaran 

diatas mendapatkan rumusan  hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Coorporate social responsibility berpengaruh signifikan terhadap praktik 

earning management perusahaan yang terdaftar pada LQ45 
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III. Metode Penelitian 

Ruang Lingkup Penelitian 

Perusahaan yang diteliti didalam pengamatan ini yaitu yang telah masuk didalam 

daftar Bursa Efek Indonesia dan juga tergolong didalam Indeks LQ45. Tahun 

didalam penelitian dipilih pada penelitian ini dimulai dari tahun 2017 hingga 

2019. 

Sampel dan Populasi 

Populasi adalah semua individu biasa atau biasa dengan ciri-ciri yang seringkali 

sama (Netra, 1974). Sampel yaitu sejumlah bagian sekumpulan adanya populasi 

dan memiliki tujuan guna mewakili seluruh total populasi (Sugiyono, 2014).  

Pengamatan ini menggunakaan populasi perusahaan yang masuk di daftar 

indeks LQ45 pada tahun 2017-2019. Pemilihan sampel untuk pengamatan ini 

memakai suatu metode yang disebut metode purposive sampling yang dimana 

peneliti menetapkan suatu kriteria agar hasil yang diperoleh selaras dengan tujuan 

yang diamati. Adapun kriteria-kriteria untuk peneapatn sampel yaitu:  

1. Perusahaan terdaftar didalam indeks LQ45 dan selalu konsisten untuk 

menerbitkan laporan tahunan secara lengkap minimal dalam satu periode 

pada tahun 2017-2019. 

2. Perusahaan yang telah terdaftar didalam indeks LQ45 tahun 2017-2019 

dan menggunakan pelaporan mata uang rupiah (Rp). 

3. Perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 tahun 2017-2019 dan tidak 

bergerak di bidang perbankan maupun dibidang keuangan hal ini diambil 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 

 

 

 

 

11 

 

untuk kriteria karena jenis GRI-G4 yang dipakai berbeda disektor 

perusahaan lainnya. 

Jenis dan Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini merupakan data sekunder. Hasil perolehan 

data atau hasil dari sumber kegiatan penelitian yang telah ada disebut sebagai 

data sekunder (Hasan, 2002). Annual report yang didapatkan bersumber di 

internet yang berasal dari website resmi yaitu Bursa Efek Indonesia periode 

tahun 2017-2019. 

 Definisi Operasional Variabel 

Dalam pengamatan ini terdapat dua variabel yaitu variabel independent 

(bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel yang mempengaruhi atau 

menyebabkan suatu perubahan atau memunculkan variabel terikat (dependen) 

diartikan sebagai variabel bebas (independent). Variabel yang terpengaruh 

atau hasil dari variabel bebas diartikan sebagai variabel terikat (dependen). 

Corporate Social Responsibility dalam pengamatan ini menjadi variabel bebas 

dan Earnings Management dipilih menjadi variabel terikat. 

Metode dan Teknik Analisis 

Alat analisis dalam pengamatan ini menggunakan metode analisis statistik 

deskriptif dan analisis regresi linear berganda. 

IV. Analisis Data dan Pembahasan 

Deskriptif Sampel Penelitian 

Populasi untuk pengamatan ini yaitu sebanyak 45 perusahaan yang telah 

masuk daftar dalam indeks LQ45 tahun 2017-2019. Teknik purposive 
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sampling dipilih dalam pemilihan sampel, yang dimana proses pemilihannya 

memakai beberapa kriteria yang telah ditetapkan. Adapun kriteria 

pengambilannya untuk pengamatan ini terdapat pada Tabel 4.1: 

Tabel 4.1 

Pemilihan Sampel 

No. Keterangan Jumlah Sampel 

1. Terdaftar sebagai komponen indeks LQ45 yang 

konsisten menerbitkan laporan tahunan secara lengkap 

minimal dalam satu periode pada tahun 2017-2019. 

32 

2. Terdaftar pada indeks LQ45 tahun 2017-2019 yang 

menggunakan mata uang rupiah (Rp). 

(4) 

3. terdaftar pada indeks LQ45 tahun 2017-2019 yang 

bergerak selain pada bidang perbankan serta keuangan  

(5) 

Total Sampel 23 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Berikut di bawah ini merupakan tabel statistic deskriptif: 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif 

Variabel N Maximum Minimum Mean Std. Deviation 

GRI 69 0,925 0,575 0,77 0,082 

LEV 69 5,989 0,175 1,51 1,390 

ROA 69 0,446 -0,057 0,11 1,101 

SIZE 69 8,546 6,684 7,61 0,424 

DA 69 1,001 -0,20 0,342 0,235 

 

 

 

 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 

 

 

 

 

13 

 

Uji Normalitas 

Tabel 4.3 Hasil Data Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

0,581 

 

Uji normalitas menghasilkan nilai probabilitas (p-value) Kolmogorov-Smirnov 

bernilai 0,581(0,581 > 0,05) dan dinyatakan hasil data diperoleh berdistribusi 

normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

GRI 0,930 1,076 

LEV 0,898 1,113 

ROA 0,720 1,388 

SIZE 0,731 1,368 

 

Tabel 4.4 menampilkan olah data multikolinearitas terhadap variabel-variabel 

bebas penelitian dengan discretionary accruals sebagai proksi earnings 

management (variabel dependen).  Adapun besar tolerance untuk variabel bebas 

(independen) lebih bear dari 0,1 dan besar VIF masing-masing lebih kecil dari 10. 

Diasumsikan bahwa hasil data diperoleh tidak mempunyai gejala penyimpangan 

masalah multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Runs 

1 0,143 
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Hasil pengujian autokorelasi menampilkan nilai Runs sebesar 0,143 (0,143 > 

0,05). Dapat dikemukakan data yang diperoleh tidak memiliki gejala 

penyimpangan autokorelasi untuk model regresi pada pengamatan. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 

GRI 0,729 Non Heteroskedastisitas 

LEV 0,684 Non Heteroskedastisitas 

ROA 0,736 Non Heteroskedastisitas 

SIZE 0,054 Non Heteroskedastisitas 

 

Uji Hipotesis 

Uji F (Simultan) 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Model F Sig. 

Regression 4,199 0,004 

 

Uji F menampilkan hasil nilai F statistic yaitu 4,199 dengan besar 

signifikan F adalah 0,004. Dalam penelitian ini menggunakan besar signifikansi 

sebesar 5% yang artinya besar signifikansi F (0,004) < α.  Diasumsikan bahwa H0 

ditolak H1 diterima, dinyatakan bahwa setidaknya satu koefisien pada model 

regresi bernilai tidak sama nol. Variabel Earning Management dipengaruhi oleh 

paling tidak satu dari beberapa variabel independent pada model regresi.  
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R-Square 

1 0,456 0,208 

 

Koefisien Determinasi ditampilkan oleh nilai R2 yaitu 0,208 atau 20,8%. 

Variasi variabel terikat berupa Earnings Management yang mampu dijelaskan 

oleh CSR yang di proyeksikan dengan GRI-G4 adalah 20,8% serta sisanya 79,2% 

diterangkan variabel lain diluar pengamatan ini.  

Uji Parsial 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel Coefficient t-Statistic Sig. 

C -0,600 -1,058 0.294 

GRI 0,816 2,486 0.016 

LEV -0,053 -2,656 0.010 

ROA -0,425 -1,404 0.165 

SIZE 0,057 0,794 0.430 

 

Tabel 4.9 memberikan hasil bahwa persamaan regresi dalam model penelitian ini 

yaitu: 

 

EM = -0,600 + 0,816 CSR_DISC – 0,425 ROA – 0,053LEV + 0,057LN_SIZE + ε 

 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu Coorporate Social Responsibility 

bepengaruh signifikan terhadap praktik Earning Management perusahaan yang 

terdaftar pada LQ45. Hasil uji hipotesis menampilkan koefisien regresi yaitu 

0,816 dan besar signifikansi t yaitu 0,016. Dan diasumsikan bahwa Coorporate 

Social Responsibility memiliki pengaruh signifikan pada Earnings Management, 

sehingga hipotesis dalam pengamatan ini diterima.  
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Pengamatan ini memakai tiga variabel kontrol yaitu ROA, Leverage, dan Size. 

Hasil uji hipotesis menampilkan ROA perusahaan memiliki koefisien regresi yaitu 

-0,425 dimana besar signifikansi t = 0,165. Untuk variabel Leverage mempunyai 

koefisien regresi yaitu -0,053 dengan signfikansi t sebesar 0,010. Variabel Size 

memiliki koefisien regresi yaitu 0,057 dan besaran signfikansi t = 0,430. Dengan 

demikian uji regresi memberi kesimpulan bahwa variabel kontrol Leverage 

mempengaruhi Earning Management perusahaan, dan variabel kontrol ROA dan 

Size tidak mempengaruhi Earning Management.  

Pembahasan 

Coorporate Social Responsibility Bepengaruh Signifikan Terhadap Praktik  

Earning Management  Perusahaan Yang Terdaftar Pada LQ45  

Pengujian hipotesis bertujuan dalam menjawab pertanyaan penelitian apakah 

Coorporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap praktik Earning 

Management perusahaan yang terdaftar pada LQ45 tahun 2017-2019. Hasil uji 

hipotesis menampilkan bahwa Coorporate Social Responsibility mempunyai 

pengaruh positif signifikan pada Earning Management perusahaan.  

Hal ini selaras dengan pengamatan Rani et al.(2014) yang menguji pengaruh 

pengungkapan Cooporate Social Responsibility terhadap Earning Management 

yang menyimpulkan bahwa CSR berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

Earning Management. Hal tersebut menerangkan bahwa semakin besar atau 

banyak informasi yang diterbitkan perusahaan mengenai CSR, dapat 

meningkatkan kecenderungan penerapan pada manajemen laba perusahaan. 

Dengan banyaknya stakeholder yang mengungkapakan ataupun menerbitkan 
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informasi CSR, kualitas pendapatan perusahaan menjadi tidak baik, dan 

perusahaan memanipulasi laporan keuangannya. 

ROA, Leverage, Size, dan Earning Management 

Adapun variabel kontrol pengamaatn ini yaitu ROA, Leverage dan Size dimana 

Leverage mempengaruhi Earning Management dan kedua variabel kontrol 

lainnya tidak mempengaruhi Earning Management perusahaan pada tingkat 

signifikansi tetapi ketiga variabel kontrol memiliki nilai koefisien yang berbeda 

yang menunjukan masing-masing arah hubungannya dengan variabel terikat.  

Berdasarkan hasil pengujian, ROA memiliki nilai koefisien negative yang 

menampilkan hubungan negative tidak signifikan terhadap Earning Management 

perusahaan. Size memiliki nilai koefisien positif yang menampilkan hubungan 

positif signifikan terhadap Earning Management. Untuk Leverage memiliki nilai 

koefisien negative yang menampilkan hubungan negative signifikan terhadap 

Earning Management. Hal ini menunjukan dengan adanya leverage yang 

diproyeksikan dengan debt maka semakin tinggi perusahaan memiliki utang maka 

semakin banyak kreditur akan  memantau perusahaan. Hasil yang menunjukan 

negatif signifikan maka perusahaan tersebut sedikit mempunyai hutang dan 

semakin sedikit pula kreditur yang memantau maka akan menimbulkan praktik 

manajemen laba.  

V. Simpulan 

Penelitian ini menjelaskan dampak dari pengungkapan sustainability report 

terhadap kinerja keuangan dan keputusan investor untuk berinvestasi pada 

perusahaan indeks Kompas100 di tahun 2016-2018. Dampak yang ditimbulkan 
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adanya pengungkapan sustainability report terhadap kinerja keuangan dan 

keputusan investor diproyeksikan oleh beberapa komponen yaitu dari kinerja 

keuangan sendiri diproyeksikan oleh return on asset (ROA), current asset (CR), 

dan selain kinerja keuangan adanya keputusan investor diproyeksikan oleh trading 

volume activity (TVA).  

Pengungkapan sustainability report berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan indeks Kompas100 tahun 2016-2018. Intensitas 

pelaporan aspek ekonomi, tujuan kebijakan perusahaan dan informasi tambahan 

yang dilaporkan dalam sustainability report memiliki pengungkapan kinerja 

ekonomi yang akan berpengaruh pada kinerja keuangan yang baik.  

         Pengungkapan sustainability report berpengaruh positif terhadap keputusan 

investor untuk berinvestasi pada perusahaan indeks Kompas100 tahun 2016-2018. 

Penerbitan sustainability report yang memiliki sifat voluntary report dengan baik, 

memiliki pengaruh pada investor. Untuk menanamkan modal investor melihat 

perusahaan yang menerbitkan sustainability report yang baik, dan selanjutnya 

akan memiliki pengaruh pada trading volume activity. 
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